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SUMMARY

AGUNG BATRIA PUTRA. The Density Optimalization of Helostoma temminckii
Fingerling on Closed System Transportation and Suitable Feed for Post
Transportation (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and DADE
JUBAEDARH).

Helostoma temminckii culture is still not widely practiced, whereas on the
other hand it needed to balance the exploitation of Helostoma temminckii from its
nature. Fish transportation is an early stage in fish farming, especially for transport
of captured wild fish to the culture area. The purpose of this study were to determine
the optimal density of Helostoma temminckii fingerling in a closed transportation
system for 24 hours and the suitable of feed type for recovery that has high survival
rate and good physiological conditions for better aquaculture activities. This
research conducted in 2 stages use completely randomized design. The first stage
was closed transportation system for 24 hours with difference densities of fingerling
with 6 treatments and 3 replications, namely 100 fish L™, 120 fish L%, 140 fish L™,
160 fish L, 180 fish L™ dan 200 fish L. The second stage, it was carried out by
using different feed treatments, with 3 treatments and 3 replications (Tubifex sp.,
Chironomus sp., and commercial feed). Results of transportation test showed that
density of 140 fish L™t was the highest density for 24 hours with 92.38% of survival
rate and blood glucose levels of 39.67 mg dL™. While results in second stage
showed that the most suitable feed for recovery was Chironomus sp., with survival
rate 74.17%, feed efficiency 57.49% and absolute weight growth 0.19 g. The results
of water quality measurements before and after transportation and recovery showed
that the water quality was still within the tolerance limits for aquaculture fish.
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RINGKASAN

AGUNG BATRIA PUTRA. Optimasi Densitas Benih lkan Tambakan
(Helostoma temminckii) pada Transportasi Sistem Tertutup dan Penentuan Jenis
Pakan yang Sesuai Pascatransportasi (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA
TAQWA dan DADE JUBAEDAH).

Budidaya ikan tambakan (Helostoma temminckii) masih belum banyak
dilakukan, padahal di sisi lain budidaya secara intensif diperlukan untuk dapat
mengimbangi eksploitasi ikan tambakan dari alamnya. Transportasi menjadi tahap
awal dalam budidaya ikan terutama untuk mengangkut ikan dari hasil tangkapan
alam menuju area budidaya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui densitas
optimal benih ikan tambakan pada sistem transportasi tertutup selama 24 jam dan
jenis pakan yang sesuai pascatransportasi sehingga dihasilkan kelangsungan hidup
tinggi dan kondisi fisiologis yang menunjang untuk kegiatan budidaya yang lebih
baik. Penelitian dilakukan dengan 2 tahap penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL). Tahap pertama transportasi tertutup selama 24 jam dengan
perbedaan kepadatan benih ikan tambakan dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan
yaitu 100 ekor L, 120 ekor L, 140 ekor L, 160 ekor L, 180 ekor L dan 200
ekor L. Penelitian tahap kedua berupa perbedaan pemberian pakan selama
10 hari masa pemulihan (Tubifex sp., Chironomus sp., dan pakan komersial) dengan
3 ulangan. Hasil penelitian tahap pertama menunjukkan bahwa kepadatan benih
ikan tambakan sebanyak 140 ekor L' merupakan kepadatan tertinggi yang
memberikan hasil terbaik dengan kelangsungan hidup 92,38% dan kadar glukosa
darah 39,67 mg dL’. Hasil penelitian tahap kedua menunjukkan bahwa pemberian
pakan berupa Chironomus sp., menghasilkan hasil terbaik selama masa pemulihan
benih ikan tambakan dengan tingkat kelangsungan hidup 74,17%, efisiensi pakan
57,49% dan pertumbuhan bobot mutlak 0,19 g. Hasil pengukuran kualitas air dari
sebelum dan setelah masa transportasi serta pemulihan menunjukkan bahwa
kualitas air masih dalam batas toleransi bagi ikan tambakan.

Kata kunci: ikan tambakan, kepadatan, pakan, transportasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu komoditas
yang diminati baik di dalam maupun luar negeri sehingga memiliki potensi
budidaya yang tinggi. Menurut FAO (2016), jumlah produksi penangkapan ikan
tambakan dari perairan umum mengalami penurunan dari tahun 2013 sebanyak
14.701 ton dan pada tahun 2016 menjadi 10.232 ton, sedangkan produksi ikan
tambakan dari budidaya mengalami peningkatan dari tahun 2013 sebanyak 5.991
ton dan pada tahun 2016 menjadi 11.000 ton. Produksi ikan tambakan di Indonesia
masih sangat bergantung pada hasil tangkapan dan pada musim tertentu ikan
tambakan tidak dapat ditemui sehingga belum mampu memenuhi permintaan pasar
secara lanjut (Setijaningsih et al., 2020).

Dalam usaha budidaya ikan, benih merupakan hal yang sangat diperlukan
untuk menjaga kesinambungan usaha budidaya ikan. Kualitas benih ikan sangat
dipengaruhi oleh perlakuan terhadap ikan saat dan setelah ditangkap dari alam, di
mana penanganan setelah proses penangkapan dan transportasi ikan yang tidak
tepat dapat menyebabkan ikan menjadi stres (Sampaio dan Freire, 2016; Cogliati
et al., 2019). Ikan merupakan makhluk hidup yang rentan mengalami stres lalu
mati, terutama pada saat ukuran benih (Barbas et al., 2019). Stres pada ikan dipicu
oleh sistem hormonal, metabolisme, osmoregulasi dan hematologi yang terganggu
selama transportasi (Balamurugan et al., 2016; Nasichah et al., 2016).

Faktor penting dalam transportasi ikan hidup yang perlu diperhatikan
meliputi sistem transportasi yang digunakan, densitas benih ikan serta perlakuan
benih sebelum dan setelah ditransportasikan (Sampaio and Freire, 2016). Menurut
penelitian yang telah dilakukan Siraj (1985), kepadatan ikan tambakan saat
transportasi dapat dilakukan hingga 750 ekor L™ dengan ukuran ikan 2 cm.
Meskipun demikian, penggunaan 1 L air untuk 750 ekor ikan merupakan kepadatan
dengan risiko kematian yang tinggi apabila penanganan yang tidak tepat pada ikan.

Pascatransportasi menjadi fase kritis bagi ikan karena tingkat kematian yang

tinggi dan menurunnya respons ikan terhadap pakan selama masa pemulihan bila
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penanganan yang dilakukan tidak tepat (Honryo et al., 2017). Pemulihan ikan
setelah ditransportasikan membutuhkan energi yang berasal dari pakan sehingga
dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kondisi fisiologis pada ikan
(Kayali et al., 2011; Vanderzwalmen et al., 2019). Kondisi fisiologis yang ideal
pascatransportasi akan mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan serta
efisiensi pakan pada proses budidaya dari ukuran benih (Tagwa et al., 2018).
Transportasi benih ikan dan pemberian pakan yang sesuai menjadi awal dari
tahapan proses budidaya ikan tambakan dalam wadah yang terkontrol. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian densitas optimal transportasi dan pakan yang sesuai
untuk benih ikan tambakan agar dihasilkan kelangsungan hidup yang tinggi, kondisi
fisiologis yang optimal dan pertumbuhan yang maksimal setelah proses

transportasi.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu jenis ikan
rawa yang belum banyak dibudidayakan. Penangkapan yang dilakukan secara terus
menerus mengakibatkan populasi ikan lokal semakin terancam (Herjayanto et al.,
2018). Budidaya ikan tambakan menjadi suatu peluang bagi pembudidaya ikan
karena minat pasar yang tinggi terhadap ikan tambakan untuk dijadikan ikan
konsumsi maupun ikan hias (Setijaningsih et al., 2020). Maka dari itu perlu
dilakukan kegiatan budidaya agar populasi ikan di alam tetap terjaga dan
permintaan pasar tetap terpenuhi.

Transportasi benih ikan tambakan menjadi suatu proses awal yang cukup
kritis dalam budidaya ikan tambakan. Transportasi ikan yang belum dibudidayakan
sebelumnya menjadi tantangan tertentu karena faktor kesulitan yang tinggi
sehingga dibutuhkan teknik transportasi yang baik untuk mendapatkan
kelangsungan hidup yang tinggi (Bar et al., 2015). Transportasi ikan ukuran benih
dengan menggunakan sistem tertutup merupakan sistem transportasi ikan yang
paling sering digunakan karena biaya produksi yang relatif murah dan risiko
mortalitas yang rendah. Penanganan yang kurang tepat terhadap benih pada saat
penangkapan dan transportasi akan mempengaruhi kualitas dari benih ikan

(Sampaio dan Freire, 2016), sehingga dapat menyebabkan mortalitas tinggi pada
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saat ditransportasikan dan pertumbuhan ikan tidak maksimal saat dibudidayakan
dalam wadah terkontrol.

Stres yang dialami ikan selama transportasi perlu dipulinkan dengan
menyesuaikan wadah pemulihan yang sesuai dengan habitatnya dan pemberian
pakan yang tepat. Penyesuaian habitat ikan tambakan yang berasal dari perairan
rawa ke dalam wadah terkontrol salah satunya dapat dilakukan dengan proses
aklimatisasi bertahap dengan menambahkan air dari wadah terkontrol dan air
bersumber dari perairan rawa. Selain itu, pemberian pakan untuk ikan tambakan
pascapenangkapan disesuaikan dengan pakan yang dikonsumsi ikan tambakan di
perairan rawa selama di dalam wadah penangkaran. Pemberian pakan untuk ikan
tambakan selama masa pemulihan pascatransportasi yang sesuai ditujukan untuk
mengurangi risiko kematian ikan pascatransportasi dan mengembalikan kondisi
fisiologis menjadi optimal. Masih terbatasnya kajian penelitian yang dilakukan
dalam transportasi benih ikan tambakan serta pemulihan benih ikan tambakan
pascatransportasi, maka perlu dilakukan penelitian transportasi sistem tertutup ikan
tambakan dengan densitas yang optimal dan rezim pakan yang optimal
pascatransportasi agar dapat menjadi acuan standar produksi budidaya ikan
tambakan.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui densitas optimal benih ikan
tambakan pada sistem transportasi tertutup selama 24 jam dan jenis pakan yang
sesuai pascatransportasi sehingga dihasilkan kelangsungan hidup tinggi dan kondisi

fisiologis yang menunjang untuk kegiatan budidaya yang lebih baik.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mempertahankan kualitas benih ikan
tambakan yang ditransportasikan sehingga kelangsungan hidup tetap tinggi dan
kondisi fisiologis pascatransportasi yang menunjang untuk dibudidayakan pada

tahap berikutnya.
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